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ABSTRAK

Industri rokok memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia dimana Industri rokok
dapat memberikan multiplier effect bagi perekonomian untuk meningkatkan pendapatan
negara dan juga meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini yang mendasari
pemerintah tidak meratifikasi kebijakan Framework Convention on Tobacco Control
(FCTC) atau pembatasan konsumsi rokok. Penelitian ini bertujuan untuk melihar
pengaruh kinerja industri rokok terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Alat
estimasi pada penelitian ini menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dengan data
time series pada rentang tahun 2010-2017. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja Industri rokok berdampak signifikan negatif terhadap

penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Kata Kunci: Tenaga kerja, industri rokok, cukai



ABSTRACT

The cigarette industry has a vital role in the Indonesian economy where the cigarette
industry can provide a multiplier effect for the economy to increase state income and
also increase employment. The cigarette industry also contributes to employment in
Indonesia. This is the basis for the government not to ratify the Framework Convention
on Tobacco Control (FCTC) policy or to limit cigarette consumption. This study aims to
see the effect of the performance of the cigarette industry on employment in Indonesia.
The estimation tool in this study uses Ordinary Least Square (OLS) with time-series data
in the range 2010-2017. The results obtained from this study indicate that the
performance of the cigarette industry has a significant negative impact on employment
in Indonesia.

Keywords: Labor, cigarette industry, excise
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki komoditas tembakau terbesar di
dunia. Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Food and Agriculture Organization (FAO)
dalam detik finance (2013) Indonesia menempati peringkat ke 6 dunia sebagai
penghasil komoditas tembakau. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh negara Indonesia untuk
mengelola hasil perkebunan tembakau tersebut menjadi salah satu input bagi industri
rokok. Dengan adanya industri rokok, komoditas tembakau yang sangat besar di
Indonesia dapat memiliki nilai tambah yang lebih besar. Industri rokok merupakan salah
satu sektor strategis domestik yang memiliki daya saing tinggi dan terus memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional (Kementerian Perindustrian,
2017).

Pendapatan negara dari industri rokok yang berasal dari cukai dan pajak setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Kontribusi Industri Rokok pada tahun 2016
memberikan pembayaran cukai sebesar Rp 138,69 triliun atau 96,65 persen dari total
cukai nasional. Sedangkan, serapan tenaga kerja di sektor manufaktur dan distribusi
mencapai 4,28 juta orang serta di sektor perkebunan sebanyak 1,7 juta orang
(Kementerian Perindustrian, 2017 ). Secara umum, jenis rokok terbagi menjadi dua,
yang pertama adalah rokok buatan mesin atau biasa dikenal dengan rokok kretek dan
rokok putih (SKM dan SPM), untuk jenis rokok yang kedua adalah rokok sigaret kretek
tangan (SKT). Kedua rokok tersebut dipisahkan guna kepentingan dalam penarikan

cukai industri rokok dapat menghasilkan berbagai jenis rokok.



Kinerja Industri rokok di Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal ini dapat dari nilai
output industri rokok. Pada tahun 2002-2012 yang dijelaskan pada Gambar 1.

Gambar 1. Nilai Output Industri Rokok Tahun 2002-2012
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Salah satu penyebab meningkatnya kinerja industri rokok di Indonesia adalah tingginya
konsumsi rokok yang dilakukan oleh masyarakat dalam dan luar negeri. The Tobacco
Atlas (2015) dalam Amalia (2018) menyatakan salah satu negara berkembang dengan
konsumsi rokok terbesar adalah Indonesia yang pada tahun 2014 berada di peringkat
keempat setelah China, Rusia, dan Amerika. Selain itu menurut laporan Southeast Asia
Tobacco Control Alliance (SEATCA) dalam databoks (2019) menunjukkan Indonesia
merupakan negara dengan jumlah perokok terbanyak di Asean, yakni sebesar 65,19
juta orang atau setara 34 persen dari total penduduk Indonesia pada 2016. Untuk itu
industri rokok yang merupakan nilai tambah dari komoditas tembakau tentunya akan
memberikan multiplier effect bagi perekonomian di Indonesia. Industri rokok dinilai
memiliki peran penting bagi pendapatan negara lewat pajak dan juga dengan produksi
yang besar dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia dari hulu

sampai ke hilir.

Jumlah konsumsi rokok yang terus meningkat telah menjadi perhatian penting bagi
beberapa negara termasuk Indonesia. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa konsumsi

rokok di Indonesia terus meningkat pertahunya.



Gambar 2. Konsumsi Rokok di Indonesia Tahun 2012-2016
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Rokok dinilai memiliki pengaruh yang negatif bagi kesehatan dalam jangka panjang
seperti masalah kesehatan jantung dan paru-paru. Hal ini telah membuat World Health
Organization (WHO) membentuk kerangka kerjasama disetiap negara dunia untuk
mengontrol penggunaan tembakau. Kerangka kerja sama tersebut diresmikan di
Jenewa pada tahun 2003 yang dikenal dengan Framework Convention on Tobacco
Control (FCTC) dengan tujuan untuk mengontrol penyebaran produk tembakau seperti
rokok. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang belum meratifikasi kerja
sama tersebut karena pemerintah masih mempertimbangkan beberapa hal diantaranya
adalah pendapatan yang dihasilkan dari industri rokok untuk cukai, serta devisa dari

ekspor rokok yang cukup besar.

Pertimbangan selanjutnya oleh pemerintah adalah tenaga kerja yang diserap pada
sektor tembakau seperti petani tembakau dan juga industri pengolahannya seperti
pekerja pabrik dan para penjual rokok yang cukup banyak (Yuska, 2014). Walaupun
Indonesia belum meratifikasi kebijakan tersebut, pemerintah tetap menerapkan
beberapa kebijakan seperti menaikkan harga rokok dan juga mewajibkan penulisan
bahaya rokok dan lain sebagainya pada iklan rokok maupun pada bungkus yang ada
pada rokok itu sendiri guna untuk mengurangi penggunaan rokok. Dengan menurunya
konsumsi rokok, maka negara-negara yang mengikuti FCTC akan menurunkan impor
tembakau dari Indonesia. Kebijakan ini tentunya memengaruhi kinerja ekspor tembakau

terhadap negara - negara di dunia yang dapat dilihat pada Gambar 3.



Gambar 3. Volume Ekspor Komoditas Tembakau Tahun 2008-2015
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Kebijakan di Indonesia untuk mengurangi rokok demi alasan kesehatan dinilai akan
berpengaruh pada perekonomian nasional. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan
beberapa kebijakan guna menekan perokok dalam negeri. Salah satu kebijakan yang
telah diterapkan adalah kebijakan tarif cukai rokok. Menurut Suprihanti et al. (2015)
peningkatan pajak cukai rokok juga akan meningkatkan pendapatan pemerintah. Tetapi
di sisi lain, kebijakan tarif cukai rokok juga dapat menurunkan konsumsi rokok di
Indonesia. Kebijakan tarif cukai rokok itu sendiri dibagi menjadi tiga jenis yaitu ad

valorem, spesifik, dan hybrid.

Kebijakan lainnya yang dikeluarkan pemerintah adalah kebijakan yang mengatur tingkah
laku perokok seperti area bebas asap rokok baik di ruang publik maupun dalam
kendaraan pribadi. Kemasan dalam bungkus rokok pun dibuat dengan memperlihatkan
dampak negatif dari merokok. Kebijakan - kebijakan yang bertujuan menekan perokok
akan menyebabkan beberapa industri rokok di Indonesia menjadi lesu. Banyak
perusahaan-perusahaan rokok yang tutup karena kebijakan-kebijakan yang telah dibuat
dan menyebabkan Indonesia akan dihadapkan dengan penurunan pendapatan negara
industri rokok sangat tinggi dan juga penurunan jumlah tenaga kerja yang diserap pada
industri rokok itu sendiri.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Industri rokok merupakan salah satu sektor yang berkontribusi terhadap PDB Indonesia.
Industri rokok dapat memberikan multiplier effect bagi perekonomian untuk

meningkatkan pendapatan negara dan juga meningkatkan penyerapan tenaga kerja.



Saat ini terdapat kebijakan yang dikenakan terhadap rokok karena rokok memiliki
karakteristik harus diawasi dan dikendalikan dalam hal konsumsi dan juga peredaranya.
Hal tersebut dinilai akan menurunkan kinerja dari industri rokok di Indonesia. Menurunya
kinerja industri rokok akan berdampak terhadap perekonomian salah satunya terhadap
penyerapan tenaga kerja. Untuk itu pertanyaan dari penelitiani ini bagaimana pengaruh
dari kinerja industri rokok terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari kinerja industri rokok terhadap
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi atau menjadi referensi bacaan mengenai hal yang terkait dengan industri rokok
dan tenaga kerja di Indonesia. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat menambah
literatur terkait dengan hubungan antara industri rokok terhadap perekonomian di
Indonesia khususnya tenaga kerja di Indonesia.

1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 4. Kerangka Pemikiran

f N
Kinerja
Industri
\ )
f N\
Nilai Upah | Penyerapan Tenaga
\ J Kerja
4 N\
Jumlah
Perusahaan
\ J
f N
Tarif Cukai
Rokok
\ )

Penyerapan tenaga kerja pada industri rokok di Indonesia dinilai memiliki keterkaitan
dengan kinerja industri rokok, upah, jumlah perusahaan industri rokok, dan tarif cukai
rokok. Pertama, kinerja Industri rokok pada penelitan ini digambarkan melalui jumlah
output dari industri rokok. Berdasarkan teori produksi, jumlah output suatu industri

memiliki hubungan dengan tenaga kerja yang berperan sebagi input dalam proses



produksi. Output yang semakin meningkat dinilai akan mendorong perusahaan untuk
terus meningkatkan jumlah inputnya yaitu tenaga kerja sehingga penyerapan tenaga
kerja dapat meningkat.

Kedua, menurut Putra (2018) tingkat upah merupakan hal yang mendasar dalam
ketenagakerjaan dan memengaruhi perekonomian, dimana kenaikan tingkat upah akan
diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta. Naiknya tingkat upah akan menaikkan
biaya produksi perusahaan serta meningkatkan harga per unit barang yang diproduksi.
Hal ini berdampak terhadap konsumen tembakau yang akan menurun dimana hal
tersebut akan mengakibatkan produksi barang yang tidak terjual dan turunya
penggunaan tenaga kerja. Demikian pula sebaliknya, dengan turunnya tingkat upah
maka akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan
bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan bersifat negatif dengan tingkat upah.
Selain itu apabila upah naik, dengan asumsi harga dari barang—barang modal lainnya
tidak berubah, maka perusahaan akan lebih menggunakan teknologi padat modal untuk
proses produksinya dan menggantikan akan tenaga kerja dengan kebutuhan barang-

barang modal seperti mesin dan lain-lain.

Ketiga, jumlah perusahaan industri rokok juga dapat memengaruhi penyerapan tenaga
kerja, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Squire (1992) dalam
Muhtamil (2017) yang menyatakan bahwa pertumbuhan pertumbuhan unit usaha pada
suatu sektor produksi pada suatu wilayah akan menambah jumlah tenaga kerja.
Semakin banyaknya jumlah perusahaan akan meningkatkan jumlah produksi yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan sehingga pertambahan jumlah perusahaan dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Meningkat atau turunnya permintaan pasar
akan hasil produksi akan sangat memengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam industri
tersebut. Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, produsen
cenderung untuk menambah kapasitas produksinya sehingga produsen akan
menambah penggunaan tenaga kerjanya yang artinya akan meningkatnya penyerapan

tenaga kerja baru.

Keempat, dengan diberlakukan tarif cukai rokok dalam bentuk ad volurem, spesifik dan
hybrid maka diharapkan akan menurunkan jumlah produksi serta konsumsi dari rokok
itu sendiri. Suatu industri akan mengurangi jumlah tenaga kerja apabila terjadinya
penurunan terhadap suatu produksi. Oleh karena itu, kebijakan tarif cukai rokok dapat

memengaruhi tenaga kerja.





